BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembuatan Sistem Pengelolaan Persediaan Barang Habis

Pakai studi kasus RSUD Kota Yogyakarta maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Pengelolaan Persediaan Barang Habis Pakai ini dibangun dalam
bentuk website. Pengguna dari website ini terdiri dari 2 pengguna yaitu
petugas dan client.

2. Sistem Pengelolaan Persediaan Barang Habis Pakai pakai RSUD Kota
Yogyakarta ini mampu mengolah data barang habis pakai.

3. Sistem Pengelolaan Persediaan Barang Habis Pakai RSUD Kota

Yogyakarta ini mampu mencetak surat permintaan barang.

5.2  Saran

Pada pembuatan sistem pengelolaan barang habis pakai RSUD Kota
Yogyakarta ini belum sepenuhnya sempurna. Berikut adalah saran yang harus
diperhatikan oleh pengembang untuk mengembangkan sistem ini nantinya. Yaitu
pembuatan laporan bulanan transaksi barang, menampilkan unit dengan permintaan

terbanyak, serta unit yang tidak terpenuhi 100% permintaanya.
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